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Abstract 
• 

Applying of sanilary and phytosunitClt)' (.";!'.\') has heen /ntemati1mally 
adopted since January 1, 1995. lmplemenlation SI'S is one <flhefaclors that mt~V 
underlie the use of Pest Risk Anu(vsis (l'RA) us lnternat101wl Conve1111011 tu 
prevent the coming and spreading ofpesl. '/11e otha purpose is to protec1 huma11 
health from influence of agriculture-pruducts trading. J>ototo as 011e <f th<' 
product in wide-world trade needs IO he anl ic1pwed its introdul'I /Oil com mg tu 
lndonesia in order to prevent the p ossibilities as pest carrier, especial~v imported 
pola/o tuber from Netherland\·. Pest Risk Analvsis (!(potato a111011g 27 species <~( 
potato tuber imported from Netherlands including jive pest that is reco111me11ded 
by government of Nelherlundi; lo be prolected their coming und their spreading to 
Indonesia. 71wse p est are : Dh(ymellu lycopersici, 1-,·rwiniu cluysan1he111i pv. 
dianthicola, Alfalfa Mo::aic Virus, Gluhoderu pa/Iida and tvleloidogyne <.:hitwoodi. 

Key word: Pest Risk Ana~vsis, imported p11lato r11her, Netherlands. 

v 
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lntisari 

• 
Penerapan sunitwy of phywsuniwry (SPS) secara internasional berlaku 

sejak l Januari 1995. lmplementasi dari SPS adalah dengan Pest Risk rlnu(ysis 
(PRA) sebagai ketentuan intemasional untuk mencegah pemasukan dan 
penyebaran organisme pengganggu tumbuhan (OPT) serta melindungi kesehatan 
m~nusia dari pengaruh perdagangan komoditas pertanian. Kentang scba6ai salah 
satu produk perdagangan dunia perlu diantisipasi pemasukannya ke lndonesia dari 
kemungkinan OPT yang terbawa, terutama kentang dari Belanda. Analisis rcsiko 
OPT umbi kentang terhadap 27 spesies OPT umbi kcntang dari Belanda, tcrdapat 
lima OPT yang direkomendasika·n kepada pemerintah Belanda untuk diccgah 
pemasukan dan penyebarannya ke Indonesia. OPT tersebut adalah : /JiJymdlu 
lycopersici, Erwiniu d zry.,·c.mfhemi pv. diu111/1ic.:olu, A(lu(fu Mv;uic.: 1 ·1rus, 
Globodera pal/ida dan Meluidogyne c:hitwoodi. 

Kata k--unci : Pest Risk Analysis, pemasukan umbi kentang, Belanda. 

xi 
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Ringkasan 
• 

Barn bang Mujiono, 961510401260, '' Analisis Resi ko Organisme Pengganggu 
Tumbuhan (Pest Risk Analysis) Terhadap Pemasukan Umbi Kentang 
(Solanum tuberosum Linn.) dari Belanda", di bawah bimbingan Ir. Ari ·1jahjani, 
MS sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Maria M Wolft: MS sebagai Pembimbing 
Anggota. 

Penelitian ini merupakan studi pustaka mengcnai Analisis Rcsiko 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (Pest J?isk Analysis) Terhadap Pcmasukan 

Umbi Kentang (Solam1m tubero.rnm Linn.) dari Bdanda. Pcnditian dilakukan di 

Balai Karantina Tumbuhan Tanjung Priok Jakarta dan Balai Karantina Tumbuhan 

Tanjung Perak Surabaya pada bulan Januari sampai Juni tahun 200 I, Jengan 

mengambil data sekunder mengenai pemasukan jenis-jenis organisme pengganggu 

tumbuhan (OPT) pada komoditas kentang dari Belanda. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendokumentasikan analisis resiko OPT dalam melakukan impor 

umbi kentang dari Belanda, menentukan status pemasukan umbi kentang kc 

Indonesia, dan mengetahui cara-cara pengelolaan terhadap OPT kentang. Analisis 

resiko terhadap OPT dilakukan dengan tiga tahapan yaitu : analisis resiko awal 

OPT (pest risk initiation), penilaian resiko OPT (pest risk ussessmenl), dan 

pengelolaan resiko OPT (pest risk management) yang dicantumkan dalam Tabel

Tabel hasil analisis. Penelusuran data dilakukan melalui CASI edisi 1999 dan 

2000. Menurut CABI (2000) terdapat sekitar 87 spesics OPT kentang dari 

Belanda yang harus di waspadai penyebaran dan mcnetap di Indonesia. Dari 87 

spesies OPT kentang dari Belanda hanya 27 spesies OPT yang dianalisis 

resikonya antara lain : ( l) Fungi meliputi : Altemana radicina, ( ·orticium ro(f.\·ii, 

Didymel/a bryoniae, Didymelia lycopersici, Fusurium cu/morum, Uihherellu 

avenacea, /vlacrophomina plwseolina, (2) Bakteri meliputi Rurklwlderia gladioli 

pv. gladioli, Erwinia chrysanthemi pv. =eae, l:.rwiniu chrysunthemi pv. 

dianthico/a, Erwinia c/11ysanthemi, l:.rwinia curotovoru subsp. c:urotovoru, 

(3) Virus meliputi : Alfa(fu !vlo=aic Virus, Cucumher Mosaic Virus, 'f'ohm:cu 

Streak Virus, ( 4) Gulma meliputi : Chenopodiwn album, Fumaria oj.fici11u/is, 

Galinsoga parviflora, (5) Nematoda meliputi : /Jitylenclws dipsaci. Cilohodera 

• 
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pallida, MeloidoKJ!ne chilwoodi, (6) Chromista yaitu : Phylophlhom Cl}/1/ogt!a, 
• 

(7) Serangga meliputi : Aphis j(.1hae, Hyperomy:=us /ac111dae, Uriomy:=u sa11vae, 

Tipula paludosa dan Thrips angusliceps. Dari hasil analisis resiko organismc 

pengganggu tumbuhan terhadap pemasukan umhi kentang dari Belanda tcrdapat 

lima jenis OPT karantina yang direkomendasikan kepada pernerintah Belanda 

untuk dicegah pemasukan dan penyebarannya ke Indonesia, yailu : D. lycopersic1. 

E:._ chrysanthemi pv. dianlhicola, Alfalji.1 Mo::.uil' Virus, Globoderu pullidu, dan 

Meloidvgyne chitwoodi. 
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-
I. PENDAllULlJAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kentang (Su/an um tuhernsum Linn.) sebagai salah satu produk hortikultura 

yang penting dalam perdagangan dunia. Scrapan kebutuhan kentang dari hasi l 

analisis Bank Dunia ( 1992 du/um Samadi, 1997) 1m:mproyd sikan pcningkatan 

permintaan sayuran termasuk hortikultura yaitu kcntang rata-rata 1,6 - 5 pcrscn 

per tahun pada periode tahun 1988-2010 mcndatang. Menu rut Wismantono Jt...t... . 

(2000) bahwa kebu1uhan konsurnsi kentang di Indonesia diperkirakan mcni11gka1 

dimasa yang akan datang, hat ini disebabkan kentang sebagai salah satu jcnis 

tanaman hortikultura yang banyak mengandung nilai gizi, sementara prnJuksi 

lokal belum mampu memenuhi kebutuhan t...cntang di dalam negcri . 

Kentang termasuk dalam kelompok lima bcsar makanan dunia, sclain 

gandum, jagung, beras dan terigu. Bagian 'utama kentang yang menjadi bahan 

makanan adalah umbi. Di pasaran dunia, produk olahan kentang yang umum 

diperdagangkar.. antara lain : pati, tepung, kentang dalam kaleng, kentang kering 

dan keripik kentang (chip) (Rukmana, 1997). 

Sesuai dengan kesepakatan um um ten tang tari f dan perdagangan yang 

ditetapkan di Geneva, Swiss tanggal 15 Desembcr 1993 dan ditandatangani di 

Marakesh, Maroko tanggal 15 April 1994 yang akhirnya terbentuk World '/'nult: 

Organi=ation (WTO) yang telah diratifikasi mulai berlaku tanggal I Januari 2002 

untuk Asean Free 'lhule Areu (AFTA) dan 20 10 untuk Asiu l 'asijic Fco110111ii.: 

Commision (APEC). 

Menurut Suparno (2000) bahwa komitmen yang disepakati dalam rangka 

implementasi perjanjian di bidang pertanian dalam dekade awal opcrasional hasil

hasil kesepakatan Putaran Uruguay, mencakup pengurangan impor sebesar 24-36 

persen pada tahun 1995-2000, tarifikasi ketentuan tataniaga dan hambatan non

tarif lainnya, pemberian akses minimum sebesar ~ - 8 perscn dari tingkat 

konsumsi domestik, pengurangan subsidi ekspor sebesar 14-24 persen da~i subsidi 

domestik sebesar 14-20 persen pada tahun 1993- 1999. 

I 
I 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Peningkatan laju perdagangan kentang di dunia perlu diantisipasi agar tidak 

merugikan kepentingan Indonesia dalar~ perdagangan internasional terhadap 

produk-produk pertanian dan pangan di masa depan. Salah satu earn dengan 
• 

melindungi kelestarian sumber daya hayati lndont!sia dari gangguan organisme 

pengganggu tumbuhan (OPT) terutama komoditas kentang dari Bclanda, agar 

peristiwa hancumya tanaman kentang di lrlandia pada tahun 1845 sebagai akibat 

serangan Phytophthora infestans tidak terjadi di Indonesia (Rusli dkk., 2000). 

Peristiwa masuknya ulat pengorok daun (l.iriomy:a ·'P) dari 13danda 

ke Indonesia pada tahun 1996, yang terbawa oleh bunga krisan dan menjadi hama 

penting pada tanaman hortikultura di Indonesia telah memberikan pelajaran yang 

berharga bagi Indonesia (Suyoko, 200 I), sehingga berdasarkan hal tersebut di 

atas, maka pemerintah Indonesia harus lebih meningkatkan peran karantina 

pertanian. Peranan karantina pcrtanian tidak hanya sebagai lini terdepan dalam 

upaya pencegahan introduksi hama atau penyakit eksotik, tetapi juga sebagai lini 

terakhir dalam upaya memberikan jaminan kesehatan komoditas hasil pertanian, 

sehingga mampu bersaing di pasar dunia (lswoto, 1995). 

Dasar ~an fungsi gerakan karantina pertanian Indonesia adalah Undang

Undang No. 16 Tahun 1992 tentang karantina hewan, ikan dan tumbuhan, 

kesepakatan intemasional seperti lnternalional J>lanl Pro1ec1ion Omvenlion 

(lPPC), konvensi perdagangan intemasional spesies langka fauna dan flora liar 

(The Convention on /nternalional Trade of Fndangered Species = CITES). 
~ 

Antisipasi yang tepat atas kecenderungan semakin sempitnya sekat-sekat antar 

bangsa dalam pasar bebas serta sebagai upaya untuk memenuhi st~ndar mutu dan 

kesehatan di pasar dalam negeri terhadap membanjirnya produk-produk pertanian 

dan pangan dari luar negeri adalah dengan mengimplementasikan ketentuan 

analisis resiko OPT (Pest Risk Analysis = PRA) sebagai petunjuk untuk 

melakuk~n penila1an suatu OPT dan media pembawa serta upaya pengelolaannya 

sehingga meminimalkan resiko suatu OPT untuk masuk ke suatu nt:gara 

(Dikin dkk., 2000). 

Menurut Commonwealth Agricullure Hureau fnlernational = CABI (2000) 

ada sekitar 87 spesies OPT kentang dari Belanda yang dapat menyebar dan 

menetap di suatu wilayah negara termasuk di wilayah negara Republik Indonesia, 
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tetapi hanya 27 spes1es OPT yang di nilai resikonya, hal ini disebabkan 
• 

banyaknya jenis OPT kentang dari Belanda dan 23 spesies OPT tersebut tclah 

dianalisis resikonya oleh pihak Karantina Pertanian. Antisipasi terhadap 
' penyebaran OPT adalah dengan penerapan J>est J<i.,k Arwlysis (PRA), namun 

karena PRA sebagai konsep karantina sccara intcmasional belum dilaksanakan 

maka perlu segera implementasinya di Indonesia. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Peoelitian : 

a. Untuk mendokumentasikan analisis resiko OPT (PRA ) dalam 

melakukan impor umbi kentang dari Belanda. 

b. Dapat menentukan status pemasukan umbi kentang yaitu : penolakan, 

penerimaan dan pemusnahan dari Belanda ke Indonesia. 

c. Untuk mengetahui cara-cara pengelolaan terhadap OPT kcntang dan 

Belanda yang masuk ke Indonesia secara transparan sesuai kesepakatan 

dari IPPC dan World Health Organi::ation (WHO). 

1.2.2 Manfaat Penelitian : 

a. Bagi penulis : mengetahui cara mengambil langkah dan menentukan 

status pemasukan umbi kentang dari Belanda ke Indonesia. 

b. Bagi pemerintah : sebagai dasar mengambil sikap dan kebijaksanaan 

terhadap komoditas umbi kentang dari Belanda yang masuk kc 

Indonesia. 

c. Bagi masyarakat : dapat mengantisipasi terhadap pengaruh OPT pada 

umbi kentang dari Belanda. 
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